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Abstract

Ibn Asyur proposed giyds maslahat kulliyyah to operate maqasid Sharia as an
approach to the ijtihad method. One of the stages in this method is formulating
specific sharia objectives (magqasid al-syari‘ah al-khassah) through al-istiqra’ al-
ma‘nawi. However, ustliyyiin has not formulated the technical steps of al-
istiqgra’ al-ma‘nawi. The author assumes it is in line with the technical steps of
the thematic method of Quranic interpretation (al-tafsir al-mawdu), so the
author conducts philosophical research with an epistemological approach. The
question is: How about the technical steps of the thematic method of Quranic
interpretation? Can it used to formulate the specific objectives of the Sharia?
This research found that the eight steps of the thematic Quranic interpretation
method are following al-istiqgra’ al-ma‘nawi. The author concludes that these
technical steps can used to formulate specific objectives of the Sharia in the
context of carrying out ijtihad called qiyas maslahat kulliyyah.

Keywords: thematic method of quranic interpretation, specific objectives of
sharia, qiyas maslahat kulliyyah.

Intisari

Ibn ‘Asylr mengusulkan giyds maslahat kulliyyah untuk mengoperasikan
magqasid syariah sebagai pendekatan dalam metode ijtihad. Salah satu tahapan
dalam metode ini adalah perumusan tujuan syariat khusus (magqasid al-
syari‘ah al-khassah) melalui al-istiqgra’ al-ma‘nawi. Namun ustiliyytin belum
memformulasikan langkah teknis al-istiqra’ al-ma‘nawi. Penulis berasumsi ini
sejalan dengan langkah teknis metode penafsiran Al-Qur’an tematik (al-tafsir
al-mawdu 7), maka penulis melakukan penelitian kefilsafatan dengan memakai
pendekatan epistemologi. Pertanyaannya, bagaimanakah langkah-langkah
teknis penafsiran Al-Qur’an tematik? Bisakah digunakan untuk merumuskan
tujuan khusus syariat? Penelitian ini menemukan bahwa delapan langkah
metode tafsir Al-Qur’an tematik cukup sejalan dengan al-istigra’ al-ma‘nawi.
Penulis menyimpulkan bahwa langkah teknis tersebut dapat digunakan
sebagai sarana merumuskan tujuan khusus syariat dalam rangka melakukan
ijtihad yang disebut qiyas maslahat kulliyyah.

Kata Kunci: Tafsir Tematik, tujuan khusus syariat, qiyas maslahat kulliyyah.
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A. Pendahuluan

Tokoh-tokoh klasik menyorot magqasid syariah dari sisi universalitasnya,
seperti al-Ghazali dalam pernyataannya tentang keberlakuan universalia (nahn
na‘lam anna al-syar’ yu’asssir al-kulli ‘ala al-ju’t).! Begitu pula al-Syatibi saat ia
berbicara tentang dalil syariat universal (usul al-syari‘ah al-kulliyyah) yang
menurutnya dilupakan oleh ustliyyin terdahulu.? Belakangan di abad modern,
Ibn ‘Asyiir memperkenalkan aspek partikular dari magqasid, yaitu tujuan syariat
khusus (magqasid al-syari‘ah al-khassah) yang berguna untuk menjawab
masalah hadisah. la menyatakan sebagai berikut:3
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Maksud kami menjelaskan jenis ini bukan untuk sekadar mengetahui
pemeliharaan syariat terhadapnya dalam hukum yang terkait dengannya, dan
bukan pula kami hendak meng-giyds yang sebanding dengan maslahat tersebut,
sebab itu terhubung dengan al-qiyds yang menjadi tujuan ahli fikih. Sesungguhnya
maksud kami adalah untuk mengetahui ragam bentuk maslahat yang yang diyakini
menjadi tujuan syariat, sehingga dengan pengetahuan itu kami mendapat
keyakinan tentang bentuk-bentuk umum dari ragam maslahat tersebut. Maka
manakala muncul masalah yang tidak terjadi di zaman al-Syari‘ dan tidak ada
bandingan dengan ketetapan hukum dari al-Syari‘, kami tahu bagaimana ia masuk
di bawah bentuk umum ini, maka bisa ditetapkan hukum yang semisal dengan
ketetapan bagi kulliyat-nya. Dan kami teguh bahwa dengan itu kami telah
menetapkan hukum syariat Islam.

Cara pandang Ibn ‘Asyir ini menginspirasi para penulis maqasid
kontemporer untuk memperdetail kajian aspek partikular maqgasid syariah.
Antara lain Admad al-Raysiini yang membuat kategori tujuan partikular (al-

1 Abu Hamid Al-Ghazali, AI-Mustasfa Fi ‘llm Al-Usil (Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2000).
177.

2 Al-Shatibi, Al-Muwafaqat Fi Ustl Al-Shari‘Ah (Kairo: Maktabah al-Tawfiqiyyah, n.d.). I, 27.

3 Muhammad al-Tahir ibn ‘Asyur, Maqasid Al-Syari‘at Al-Islamiyyah (Kairo: Dar al-Salam,
2005). 81.
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magqasid al-juz’iyyah).* Hal serupa juga dilakukan oleh Wasfi ‘Asyir yang
menyebutnya sebagai tujuan yang detail (al-maqasid al-tafsiliyyah).> Ibn
‘Asyiir mendefinisikan tujuan khusus sebagai berikut:6
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Magqasid al-syari‘at al-khdssah adalah cara-cara yang dimaksudkan oleh al-Syari
untuk memastikan tujuan manusia yang bermanfaat, atau untuk memelihara
maslahat umum manusia dalam aktivitasnya yang khusus.

Aspek partikular ini membuka era baru di mana maqgasid syariah menjadi
operasional dalam ijtihad yang oleh sebagian penulis maqgasid kontemporer
disebut sebagai ijtihad magqasidi.” Ibn ‘Asyur sendiri cukup yakin bahwa
tujuan khusus ini dapat dioperasikan dalam ijtihad, ia berkata:8

oldz) Jolad) 3 5o Oty el o Lpeir jlas) sy 0 WJle (g (1S
Bagaimana ilmuwan bisa menolak wajib iktibar jenis atas keseluruhan tanpa
masuk pada detailnya terlebih dahulu?
Tampak Ibn ‘Asyir cukup yakin bahwa detail magasid yang ia sebut
tujuan syariat khusus ini dapat menjawab kegelisahan pendahulunya, seperti
Imam al-Syatibi yang membuat pernyataan sebagai berikut:°
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Sesungguhnya jika partikularia tidak diiktibar dalam pembentukan universalia,
maka universalia tersebut tidak sah sama sekali. Alasannya karena universalia dari
sisi universalnya, tidak sah dijadikan taklif, sebab ia kembali pada perkara abstrak
(ma‘qul) yang tidak mewujud ke dalam realitas, kecuali di dalam kandungan
partikularia-partikularia (juz’iyyat). Maka menjadikan universalia sebagai tujuan
taklif berarti memberi taklif yang tidak mungkin dilaksanakan, dan ini tidak
mungkin terjadi seperti yang akan dijelaskan, Insya Allah. Maka sebagaimana

4 Ahmad Al-Raysiini, Nazariyyat Al-Maqasid ‘ind Al-Imam Al-Syatibi (Herndon, USA: IIIT,
1995). 49.

5 Wasfl ‘Asyur Abu Zayd, Al-Maqasid Al-Juz’iyyah: Dawabituha, Hujjiyatuha, Waza'ifuha,
Asruha Fi Istidlal Al-Fighi (Kairo: Dar al-Maqasid, 2015). 53.

6 ‘Asyur, Maqasid Al-Syari‘at Al-Islamiyyah. 142.

7 Nur al-Din ibn Mukhtar Al-Khadimi, Al-[jtihad Al-Magqasidi: Hujjiyatuhu, Dawabituhu Wa
Majalatuhu (Qatar: Wizarat Awqaf wa Syu’tin al-Islamiyyah, 1998). 117.

8 ‘Asyur, Maqasid Al-Syari‘at Al-Islamiyyah. 82.

9 Al-Shatibi, Al-Muwadfaqat Fi Usil Al-Shari‘Ah. 11. 51.
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(universalia) itu tidak mungkin terwujud kecuali dengan adanya partikularia-
partikularia, maka tujuan syariat pun tertuju kepada partikularia.

Al-Syatibl menyadari bahwa sifat universal maqasid menjadikannya
abstrak sehingga tidak operasional, bahkan penerapannya menjadi mustahil
(taklif ma la yutaq). Tapi dengan turun pada tujuan khusus, maqasid sebagai
dalil syariat universal (usul al-syari‘ah al-kulliyyah) menjadi lebih konkret
sehingga bisa berlaku pada masalah hadisah. Dari itu Ibn ‘Asyur cukup teguh
saat mengajukan metode ijtihad yang ia sebut qiyas maslahat kulliyyah.1°

Metode qiyas maslahat kulliyyah mensyaratkan perumusan tujuan
syariat khusus (magqasid al-syari‘ah al-khassah) melalu induksi tak sempurna
(al-istigra’ al-naqis). Sayangnya langkah teknis perumusan tujuan khusus ini
belum diperhatikan oleh kebanyakan usuliyyiin, maka penulis merasa penting
menelitinya dengan merujuk metode tafsir tematik.

Metode ini diperkenalkan oleh Syekh Mahmiid Syaltit (w. 1960 M), tapi
telah muncul sejak abad ke-14 H melalui tangan dingin al-Syatib1 (w. 1388 M).
Para ulama tafsir mendefinisikan tafsir tematik sebagai berikut:11

ST ol g I a BT AN doliad) v LLiadll Jolizy ole 5a
Al-Tafsir al-mawdu'i adalah ilmu yang mencakup berbagai topik sesuai dengan
maksud al-Qur’an dalam berbagai surah.

Adapun di kalangan ustliyytin, metode tafsir tematik tersebut dikenal
sebagai al-istiqra’ al-ma‘nawi, berikut definisinya:12
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Al-Istiqgra’ al-ma‘’nawi adalah metode yang tidak berpegang pada satu dalil saja,
tapi menyatukan semua dalil, baik yang bersifat umum, terbatas, maupun
partikular kasuistik. Ini dilakukan bersama petunjuk dan kondisi-kondisi yang
menyertai dalil-dalil itu.

Al-Istigra’ al-ma‘nawi disebut juga al-istiqra’ al-maqasidi, atau al-
magqasid al-istiqra’iyyah. 13 Penulis yakin al-istiqgra’ al-magqasidi, atau al-
maqasid al-istiqra’iyyah dapat dilakukan melalui langkah-langkah metodologis
tafsir tematik (tafsir mawdu ), maka penulis melakukan penelitian ini.

10 Jabbar Sabil, Maqasid Syariah (Depok: RajaGrafindo Persada, 2022). 168, 207.

11 Mustafa Muslim, Mabahis Fi Al-Tafsir Al-Mawdu‘l (Damaskus: Dar al-Qalam, 2005). 16.

12 Fahmi Muhammad ‘Alwan, Al-Qiyam Al-Dartriyyah Wa Magqasid Al-Tasyri* Al-Islami (Kairo:
al-Hay’ah al-Misriyyah, 1989). 63.

13 Nir al-Din ibn Mukhtar Al-Khadimi, Al-Istiqgra’ Wa Dawruhu Fi Ma‘rifah Al-Magqasid Al-
Syari‘Ah (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2007). 41.
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Kajian ini memakai pendekatan epistemologi yang membahas berbagai
segi pengetahuan seperti kemungkinan, asal mula, sifat alami, batas-batas,
asumsi dan landasan, validitas dan reliabilitas sampai pada soal kebenaran.#
Sebagaimana diketahui, masalah utama pada epistemologi adalah pertanyaan
tentang dasar kebenaran, yaitu tentang evidensi.l> Oleh karena itu kajian ini
terfokus pada keberadaan metode tafsir tematik sebagai langkah teknis
merumuskan tujuan syariat khusus. Peneliti membangun hipotesis bahwa
metode tafsir tematik dapat dioperasionalkan sebagai langkah teknis.

B. Pembahasan

Memperhatikan uraian al-Syatibi dalam kitabnya al-Muwafaqat, al-istiqra’
ma‘nawi merupakan upaya pemahaman terhadap nas dengan memanfaatkan
kolektivitas dalil dalam berbagai bentuknya, serta mempertimbangkan
indikasi-indikasi (qara’in al-ahwal).'® Metode ini menawarkan pemahaman
terhadap sumber hukum sebagai sebuah kesatuan yang utuh, baik pada
tataran nas hukumnya maupun space yang melingkupinya, lalu diderivasi
diktum-diktum hukum. Hal ini dilakukan untuk dapat mengeluarkan kaidah
umum (al-qawa‘id al-kulliyah) berupa tujuan syaria (magqasid al-syari‘ah).

Oleh Ibn ‘Asyur, kaidah ini dipersempit dalam konteks tujuan syariat
Khusus (magqasid al-syari‘ah al-khassah). Namun dilihat dari perumusannya
berdasar berbagai nas tertentu, kaidah ini tetap bersifat universal (kulliyyah).
Hanya saja ia lebih khusus dibanding tujuan syariat umum (magqasid al-syari‘ah
al-ammah) yang berupa lima tujuan umum (al-kulliyyat al-khams).17 Lalu
kaidah ini dijadikan premis mayor bagi masalah hadisah yang merupakan
premis minor, itulah sebab ia disebut qiyas maslahat kulliyyah.

Metode ini serupa dengan apa yang disebut oleh Noeng Muhadjir
sebagai metode deduktif interpretif, yaitu metode yang diperkenalkan oleh
Karl. R. Popper. Metode ini dioperasikan sebagaimana layaknya silogisme,
yaitu berangkat dari konsep deduktif kebenaran universal, lalu dijadikan
sebagai premis mayor di mana kasus baru diposisikan sebagai premis minor.18
Jadi metode qiyas maslahat kulliyyah memiliki keserupaan dengan al-qiyas.

14 The Liang Gie, Pengantar Filsafat lImu, cet. 1l (Yogyakarta: Liberty, 1997). 84.

15 Kenneth T. Gallagher, The Philosophy of Knowledge (New York: Sheed and Ward, 1964).
20. ...and therefore the epistemological question of the value of judgment is really a
question of the admissibility of evidence.

16 Al-Shatibi, AI-Muwafaqat Fi Usiil Al-Shari‘Ah. 1, 24.

17 Asyur, Magqasid Al-Syari‘at Al-Islamiyyah. 151, dst.

18 Noeng Muhadjir, Filsafat IImu: Ontologi, Epistemologi, Axiologi, Second Order & Third
Order of Logics Dan Mixing Paradigms Implementasi Metodologik, 4th ed. (Yogyakarta:
Rakesarasin, 2011). 237.
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Ibn ‘Asytir sendiri telah memberi contoh kasus tujuan syariat khusus
pada masalah distorsi pasar. la menyatakan bahwa syariat bertujuan agar
sirkulasi barang berjalan lancar sehingga semua orang bisa dengan mudah
mendapatkan kebutuhan hidupnya. Adapun perbuatan yang menghambat
kelancaran sirkulasi barang merupakan perlawanan terhadap tujuan syariat
sehingga pemerintah dapat turun tangan mengatasi distorsi pasar. Bahkan
pemerintah berwenang menjatuhkan sanksi terhadap pelakunya.®

Penulis yakin tujuan khusus syariat dapat dirumuskan melalui langkah-
langkah teknis al-tafsir al-mawdii‘i sebagai berikut: 1) Menentukan tema; 2)
Mengumpulkan ayat; 3) Mengurutkan ayat secara kronologis; 4) Melakukan
kajian menyeluruh (wafiyyah); 5) istinbat unsur-unsur dasar tema; 6) kembali
pada al-tafsir al-ijmali); 7) berpegang teguh pada metode ilmiah; dan 8)
berkomitmen mengungkap kandungan al-Qur’an yang hakiki.

1. Menentukan tema

Penentuan tema dilakukan berdasar keberadaan nas syariat dalam
permasalahan hukum yang dihadapi sehingga berorientasi pada tujuan
yang preskriptif. Ini berbeda dengan penentuan tema dalam keilmuan
tafsir yang bersifat deskriptif, sebab Imu tafsir melihat tujuannya sebagai
persoalan bahasa dan makna.2? Meskipun begitu penentuan makna dalam al-
istigra’ al-ma‘nawi tidak lepas dari soal luas-sempit informasi yang tersedia,
Hal ini demi menjaga objektivitas informasi al-Qur’an di mana peneliti tidak
boleh memaksakan pandangannya, maka tema ditentukan oleh batas luas dan
sempitnya informasi yang terdapat dalam nas syariat.

Luas-sempit informasi dalam nas syariat memang berkaitan dengan
tema yang dihadapi, tapi bukan berarti harus ada nas bagi tema tersebut. Hal
yang harus dicamkan bahwa hukum Islam tidak selamanya harus berdasar
nas, bahkan pada kasus yang tidak ada nas, Islam memberi kewenangan
kepada ulil amri.?! Setelah mengetahui batas luas dan sempit informasi yang
tersedia, penafsir dapat menentukan tema quranik yang akan menjadi fokus
dalam perumusan al-qawda ‘id al-kulliyah berupa tujuan syariat khusus.

Misalnya pada kasus distorsi pasar, Ibn ‘Asyiir memberi contoh adanya
al-‘illah yang di-istiqra’ dari beberapa nas syariat berikut:22

19 Jabbar, “Kewenangan Pemerintah Menerapkan Sanksi Terhadap Pelaku Distorsi Pasar
Berdasar Maqasid Al-Syari’ah,” Al-Manahij: Jurnal Kajian Hukum Islam 11, no. 2
(December 1, 2017): 199-214, https://doi.org/10.24090/MNH.V1112.1296.

20 Al-Razi, Al-Matalib Al-‘Aliyyah (Beirut: Dar al -Kutub al-‘Arabi, 1987). 1X, 113-118.

21 Ibn Taymiyyah, Al-Siydasah Al-Syar‘iyyah Fi Islahi Al-Ra‘i Wa Al-Ra‘lyyah (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘ilmiyah, 2000). 101.

22 ‘Asyur, Maqasid Al-Syari‘at Al-Islamiyyah. 17.
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1. Al-Syari’ melarang jual beli makanan sebelum dilakukan serah-terima.
Diketahui bahwa al-‘illah pada larangan ini karena syariat menghendaki
lancarnya sirkulasi barang di pasar.

2. Al-Syari‘melarang jual beli makanan dengan makanan secara riba (nast’ah).
Menurut jumhur ulama al-‘illah di sini agar tidak ada barang yang tertinggal
dalam tanggungan (Zzimmah) sehingga menghambat sirkulasi barang di
pasar.

3. Al-Syari‘melarang monopoli (ihtikar), al-‘illah pada larangan ini adalah efek
hilangnya barang dari peredaran di pasar.

Ketetapan-ketetapan al-Syari‘ yang kasuistik ini di-istigra’ bersama
dalil-dalil terkait lainnya, maka diketahui bahwa perbuatan tersebut dilarang
untuk memudahkan konsumen dalam memperoleh kebutuhannya, dan agar
sirkulasi barang berjalan lancar. Dengan demikian dapat ditentukan tema
tentang distorsi pasar, lalu peneliti bisa melanjutkan ke tahap berikutnya.

2. Mengumpulkan ayat

Berdasarkan tema yang telah ditentukan, peneliti dapat mengumpulkan
ayat-ayat al-Qur’an yang membahas tema dimaksud dan juga ayat-ayat yang
memiliki persinggungan dengan tema yang sedang dikaji. Untuk itu peneliti
harus melakukan analisis terhadap relevansi ayat-ayat yang diduga memiliki
kesamaan tema. Tujuan tahap ini sebagaimana dikatakan oleh al-Syatibi, yaitu
agar bisa dilakukan generalisasi yang menghasilkan satu konsep umum:23

bl = dxly e Je il aub asl alex e al el s 3 et 215V L)

ol o
Sesungguhnya dalil yang muktabar di sini adalah hasil generalisasi dari sejumlah
dalil zanniyyah yang menyatu menjadi satu makna sehingga bisa diperoleh dalil
yang qatTdarinya.

Dengan tujuan melakukan generalisasi, maka pengumpulan nas syariat
didasarkan pada ada-tidaknya aspek esensial dari tema yang ditetapkan pada
ayat-ayat tersebut. Esensi merupakan hakikat terdalam,24 sedangkan ayat-ayat
yang dikumpul adalah partikularia (juz’iyyat)?> yang membentuk universalia

23 Al-Shatibi, Al-Muwafaqat Fi Ustl Al-Shari‘Ah. 1, 26.

24 Louis O. Kattsoff, Elements of Philosophy (New York: The Ronald Press Company, 1953).
48,

25 ‘Abd al-Rahman Hasan al-Habnakah Al-Midani, Dawabit Al-Ma‘rifah Wa Ustil Al-Istidlal
Wa Al-Mundzarah (Damaskus: Dar al-Qalam, 1993). 34. Partikularia adalah setiap
pemahaman di dalam pikiran yang ditandai dengan pembatasan luas dalam cakupan
satuan, atau sesuatu yang oleh pikiran ditolak perserikatannya dengan yang lain.
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(kulliyyah).?¢ Adapun esensi pada ayat-ayat partikular merupakan unsur yang
menyatukan seluruh ayat-ayat partikular dalam satu tema sehingga terbentuk
satu konsep universal dari kesatuan ayat-ayat partikular tersebut.

Dalam proses ini peneliti harus menemukan kata kunci dari tema yang
telah ditentukan. Misalnya tentang distorsi pasar, maka seluruh ayat dan
Hadis yang berkaitan dengan kata kunci ini harus dihimpun. Langkah ini
menjadi dasar untuk melanjutkan ke tahap berikutnya dalam rangka analisis
konteks ayat-ayat, korelasi antarayat, dan memahami relevansinya.

3. Mengurutkan ayat secara kronologis

Mengurutkan ayat menurut masa turunnya (zaman al-nuzul), penting
untuk memahami konteks. Bagi kajian hukum, perbedaan antara ayat yang
turun di Mekah dan yang turun di Madinah mengandung makna mendalam
yang tidak boleh diabaikan. Nas syariat yang turun di Madinah bisa dalam
konteks kebijakan negara (imamah), al-fatwa dan al-tabligh, atau peradilan
(al-qada’).?” Oleh karena itu, pengurutan ayat-ayat menurut masa turunnya
memberikan pemahaman tentang perkembangan ajaran Islam dari masa di
Mekah sampai ke masa di Madinah.

Ayat-ayat yang turun di Mekah umumnya terkait dengan ajaran-ajaran
dasar Islam yang meliputi nilai-nilai moralitas, ibadah dan prinsip-prinsip
umum. Contohnya, ayat-ayat yang memerintahkan berinfak, berbuat baik
kepada sesama dan sebagainya. Sementara ayat-ayat yang turun di Madinah
memuat masalah-masalah sosial, politik, hukum dan pedoman membentuk
masyarakat dan sistem hukum berlandaskan Islam.?8 Dengan mengurutkan
ayat-ayat menurut masa turunnya, peneliti memahami konteks historis dan
perkembangan ajaran Islam secara kronologis. Ini dapat membantu dalam
memahami evolusi konsep dan ajaran dalam al-Qur’an.

4. Melakukan kajian menyeluruh (wafiyyah)

Kajian ini melibatkan aspek semantik dan sintaksis, serta hubungan
antara kata-kata dalam penggunaannya pada kalimat yang berbeda, ayat dan
surah berbeda yang memiliki tema yang sama. Dalam proses ini, peneliti akan
mengacu pada kitab-kitab tafsir tahlili dengan analisis teks yang mendalam.

26 Al-Midani. 35. Universalia adalah setiap pemahaman dalam pikiran yang tidak mencegah
terjadinya serikat, walaupun dalam kenyataannya hanya ada satu fakta, atau bahkan
tidak didapati satu faktapun dalam realitas.

27 Al-Qarafi, Kitab Al-Furiq Anwar Al-Burtiq Fi Anwa’ Al-Furtiq (Kairo: Dar al-Salam, 2001). ],
346.

28 Muhammad Khudari Beyk, Tarikh At-Tasyri* Al-Islami (Beirut: Dar al-Fikr, n.d.).
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Penafsir akan mempelajari tafsir-tafsir tersebut untuk memahami makna kata
dan struktur kalimat lalu membawanya ke dalam konteks yang lebih luas.?°

Penafsir juga memperhatikan aspek semantik, yaitu pemahaman atas
makna kata dan frasa dalam ayat-ayat al-Qur’an. Mengkaji penggunaan kata-
kata tersebut dalam konteks yang berbeda, baik pada ayat yang sama
maupun ayat-ayat lain yang memiliki tema yang sama. Dengan memahami
makna kata-kata secara mendalam, penafsir dapat melihat korelasi dan
hubungan antara ayat-ayat yang berkaitan. Selanjutnya, aspek sintaksis juga
diperhatikan dalam kajian ini. Penafsir akan menganalisis struktur kalimat
dan hubungan antara kata-kata dalam kalimat tersebut. Mereka akan melihat
bagaimana kata-kata tersebut saling berhubungan dan memberikan pengaruh
terhadap pemahaman ayat secara keseluruhan.

Dengan melakukan kajian yang menyeluruh, termasuk aspek semantik
dan sintaksis, serta hubungan antarlafaz dalam penggunaannya pada kalimat
yang berbeda, ayat yang berbeda, dan surat yang berbeda, penafsir dapat
memperoleh pemahaman yang komprehensif tentang tema yang sedang
dikaji. Hal ini memungkinkan mereka untuk menghasilkan prinsip- prinsip
umum yang lebih kokoh dalam perumusan tujuan syariat khusus.

5. Istinbat unsur-unsur dasar tema

Setelah peneliti menjangkau makna ayat-ayat yang terkumpul, langkah
selanjutnya adalah melakukan istinbat unsur-unsur dasar bagi tema yang
sedang dibahas berdasarkan arah yang ditunjukkan oleh ayat-ayat tersebut.
Peneliti harus mengedepankan unsur-unsur utama yang muncul secara jelas
berdasarkan petunjuk ayat atau tuntutan rasionalitas. Dalam melakukan
istinbat unsur-unsur dasar tema, peneliti memeriksa ayat-ayat yang telah
terkumpul dan mencari unsur-unsur dasar yang menjadi inti atau pokok
pembahasan tema. Unsur pokok tersebut merupakan esensi,3? yaitu hakikat
terdalam dari ayat-ayat dalam satu tema tersebut.

Peneliti harus mengedepankan unsur-unsur utama yang muncul
dengan jelas berdasarkan petunjuk ayat. Ini berarti memberikan perhatian
lebih pada pokok-pokok pembahasan yang disampaikan secara tegas oleh al-
Qur’an. Peneliti juga mempertimbangkan tuntutan rasionalitas berdasarkan
akal sehat dan pemikiran rasional untuk mencapai pemahaman yang lebih
mendalam tentang tema yang sedang dikaji. Dalam hal ini peneliti haruslah
berhati-hati agar tidak membuat interpretasi yang keluar dari konteks ayat-

29 Muslim, Mabahis Fi Al-Tafsir Al-Mawdii ‘I
30 Kattsoff, Elements of Philosophy. 48.
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ayat al-Qur’an. Peneliti harus mengacu pada prinsip-prinsip tafsir yang sahih
dan menggunakan metodologi yang tepat dalam penelitian mereka.

Dengan melakukan istinbat unsur-unsur dasar bagi tema yang sedang
dibahas berdasarkan arah yang ditunjukkan oleh ayat, maka peneliti dapat
mengidentifikasi elemen-elemen kunci yang menjadi pondasi perumusan al-
qawa‘id al-kulliyah. Hal ini membantu dalam menghasilkan prinsip-prinsip
umum yang relevan untuk tema yang sedang dikaji, yaitu tujuan syariat khusus
(magqasid al-syari‘ah al-khassah) sebagai premis mayor bagi masalah hadisah.

6. Kembali pada al-tafsir al-ijmali

Penafisran umum (al-tafsir al-ijmali) dilakukan melalui proses yang
disebut abstraksi (al-tajrid),3! yaitu aktivitas mental yang berangkat dari
perkara partikular (al-juz’iyyat) menuju pembentukan konsep universal (al-
kulliyyat).3? Abstraksi merupakan cara manusia dalam membangun konsep,
berangkat dari perkara-perkara yang konkret menuju pada perkara yang
abstrak, dari itu abstraksi disebut sebagai proses immaterialisasi.33

Selama proses ini peneliti tidak boleh terpaku pada makna semantik
(dilalat al-alfaz al-lughawiyyah), dengan demikian ia bisa mencapai konsep
yang terkandung dalam nas-nas syariat. Misalnya, mengungkap kandungan
makna yang diisyaratkan oleh teks al-Qur’an tentang distorsi pasar dengan
merujuk Hadis-hadis Nabi saw seperti yang dicontohkan oleh Ibn ‘Asyur.
Dalam hal ini peneliti tidak bergantung pada makna literal, tetapi juga
mempertimbangkan konteks dan hikmah yang terkandung dalam ayat. Jika
diduga terdapat kontradiksi, maka dugaan tersebut harus dihilangkan dengan
menunjukkan hikmah ilahiyah dalam ayat-ayat seperti itu.

Peneliti perlu mengadopsi pendekatan yang memungkinkan harmoni
dan pemahaman yang komprehensif terhadap ayat-ayat yang terlihat saling
bertentangan. Ini dapat melibatkan pemahaman mendalam tentang prinsip-
prinsip teologis dan paradigmatif hukum Islam, serta konteks sejarah yang
terkait. Dengan kembali pada metode penafsiran yang umum, peneliti dapat
memperoleh wawasan yang lebih luas dan holistik tentang tema yang sedang
dikaji. Dengan demikian, peneliti dapat menghasilkan kaidah-kaidah umum
yang menggabungkan berbagai aspek penafsiran dan menjelaskan pesan-
pesan al-Qur’an secara lebih komprehensif.

31 Tim Redaksi, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 4st ed. (Jakarta: Gramedia, 2008). 4. Kata
abstraksi berarti metode untuk mendapatkan kepastian hukum atau pengertian melalui
penyaringan terhadap gejala atau peristiwa.

32 Majma° al-Luhghah al-‘Arabiyyah, Al-Mu‘jam Al-Falsafi (Kairo: al-Amiriyyah, 1983). 39.

33 W. Poespoprodjo, Logika Scietifika: Pengantar Dialektika Dan llmu, 2nd ed. (Bandung:
Pustaka Setia, 2007). 87.
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7. Berpegang teguh pada metode ilmiah

Peneliti harus berpegang teguh pada metodologi ilmiah, baik dalam
penelitian maupun penulisan. Hal ini penting untuk menjaga integritas,
akurasi dan objektivitas dalam proses penelitian dan penyusunan al-qawa ‘id
al-kulliyah. Peneliti harus merancang desain penelitian yang tepat, metode
pengumpulkan data yang objektif, pisau analisis yang sesuai, dan menerapkan
metode penelitian yang valid dan reliabel. Peneliti juga harus memperhatikan
etika penelitian, seperti menjaga kerahasiaan data, menghindari plagiarisme,
dan menyertakan referensi yang tepat. Selain itu, peneliti harus menerapkan
standar penulisan ilmiah yang baik, menyusun bab, pasal dan pembahasan
dengan jelas dan terstruktur. Peneliti harus memperhatikan tata bahasa dan
gaya penulisan yang baik, serta menyertakan referensi yang relevan. Dengan
berpegang teguh pada metodologi ilmiah, peneliti dapat memastikan bahwa
proses penelitian dilakukan dengan benar dan hasil yang dicapai memiliki
keandalan dan keberlanjutan. Hal ini juga membantu dalam menghasilkan al-
qawa ‘id al-kulliyah yang dapat diterima dan digunakan oleh komunitas ilmiah
dan praktisi dalam keilmuan hukum Islam.

8. Berkomitmen mengungkap kandungan al-Qur’an yang hakiki

Akhirnya peneliti harus berkomitmen untuk mengungkap kandungan
al-Qur’an yang hakiki. Ini berarti peneliti harus memiliki kesungguhan dan
ketulusan dalam menafsirkan dan menggali makna yang terkandung dalam al-
Qur’an. Dalam menafsirkan al-Qur’an, peneliti harus berusaha memahami
pesan yang terkandung dalam teks secara akurat dan mendalam. Peneliti
harus menghindari distorsi atau interpretasi yang melenceng dari tujuan al-
Qur’an, ini membutuhkan penelitian yang cermat dan studi yang mendalam
terhadap konteks sejarah dan budaya, serta pengetahuan yang baik tentang
bahasa Arab dan metode penafsiran yang sahih.

Peneliti juga harus berkomitmen untuk tidak memanipulasi atau
mengubah makna al-Qur’an mengikuti kepentingan atau pandangan pribadi.
Peneliti harus menghormati dan menghargai teks al-Qur’an sebagai wahyu
yang tidak dapat diganggu gugat. Selain itu, peneliti harus memahami bahwa
al-Qur'an memiliki dimensi spiritual yang mendalam. Hal ini membutuhkan
integritas dan kesadaran moralitas dalam melaksanakan penelitian dan
mengungkapkan temuan dengan jujur dan objektif.

Perlu digarisbawahi bahwa ayat-ayat al-Qur’an harus diusahakan
untuk berbicara sendiri apa adanya, sesuai alur dan logika yang terbangun
dari gerneralisasi ayat dan hadis itu, atau himpunan ayat-ayat dan hadis-hadis
yang dipilih dan dihimpun oleh peneliti sehingga menjadi satu kesatuan utuh.
Utamanya upaya panafsiran ini tidak boleh dibebani atau diarahkan oleh
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asumsi dan pra-anggapan yang datang dari luar al-Qur’an yang dimasukkan
atau dipaksakan oleh peneliti, baik disadari maupun tidak.3* Oleh karena itu
penulis mempertanyakan apakah langkah teknis operasionalisasi tafsir
mawdu‘i yang ditawarkan di atas dapat melahirkan al-qawa‘id al-kulliyah
(magqasid al-syari‘ah al-khassah) yang objektif?

Pertanyaan ini penting mengingat adanya perbedaan aksiologi tafsir
dibanding dengan usul figh. Dengan komitmen yang kuat untuk mengungkap
kandungan al-Qur’an yang hakiki, peneliti dapat memberikan kontribusi yang
berarti dalam memahami ajaran dan prinsip-prinsip Islam yang terkandung
dalam al-Qur’an. Hal ini juga memastikan bahwa hasil penelitian memberikan
manfaat dan pemahaman yang akurat kepada masyarakat Muslim secara luas
dan komunitas ilmiah secara khusus.

C. Penutup

Al-Tafsir al-mawdii‘T memiliki peran signifikan dalam merumuskan al-
qawa‘id al-kulliyyah yang menjadi sandaran hukum Islam. Tafsir mawdi'‘i
adalah pendekatan interpretasi yang berfokus pada tujuan dari nas syariat
untuk mengekstraksi prinsip-prinsip umum yang dapat dijadikan pedoman
ijtihad seperti pada metode qiyas maslahat kulliyyah yang digagas oleh Ibn
‘Asytir dengan pendekatan maqasidi.

Tafsir mawdiii memandang bahwa hukum-hukum dalam agama Islam
tidak hanya berlaku secara individual dalam konteks khusus, tetapi juga
memiliki nilai-nilai universal yang mencerminkan tujuan akhir syariat. Dalam
proses tafsir, nash-nash spesifik yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadis
dianalisis secara holistik, dengan mempertimbangkan konteks dan tujuan
yang lebih luas. Dari sinilah, tafsir mawdii melibatkan upaya untuk
menggeneralisasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip hukum yang dapat
diterapkan secara umum. Tafsir mawdi‘i juga memperhatikan indikasi-
indikasi keadaan (qara’in ahwal) yang terkait dengan nas, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Ini berarti bahwa dalam memahami hukum-
hukum Islam, aspek-aspek kontekstual dan realitas sosial juga diambil dalam
pertimbangan. Dalam hal ini, tafsir mawdii melihat sumber hukum Islam
sebagai sebuah kesatuan yang utuh, melingkupi baik nash-nash hukumnya
maupun konteks sosial yang melingkupinya.

Dengan menggunakan pendekatan tafsir mawdii ‘i, al-qawa‘id al-kulliah,
atau prinsip- prinsip hukum umum, dapat dihasilkan dari generalisasi nash-
nash yang bersifat partikular. Proses ini melibatkan pemetaan dan penjabaran

34 Al Yasa' Abubakar, Metode Istislahiah: Pemanfaatan llmu Pengetahuan Dalam Ushul Figh
(Jakarta: Prenadamedia Group, 2016). 145.
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nilai-nilai dan tujuan syariat yang terkandung dalam nash-nash khusus. Al-
qawa‘id al-kulliah ini kemudian dapat menjadi dasar untuk mengeluarkan
hukum-hukum yang relevan dalam berbagai konteks dan situasi yang tidak
secara langsung diatur dalam nash-nash Kkhusus. Dalam melakukan
pembuktian terhadap al- qawa‘id al-kulliah yang dihasilkan, pendekatan tafsir
mawdi‘i membutuhkan pemahaman yang mendalam terhadap sumber-
sumber hukum Islam, konsistensi dalam penafsiran, dan pembandingan
dengan kasus-kasus konkret yang ada. Hal ini melibatkan proses pemikiran
yang cermat, penggunaan metodologi yang tepat, dan pengembangan
argumen yang kuat. Selain itu, tafsir mawdi‘i juga membutuhkan
pemahaman yang luas tentang konteks sosial dan nilai-nilai Islam yang
mencakup tujuan-tujuan syariat.
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